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ABSTRAK 

 
PENGARUH  FINANCIAL DISTRESS,  LEVERAGE, DAN PROFITABILITAS 

TERHADAP AUDIT DELAY PADA PERUSAHAAN MANUFAKTUR YANG 

TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA 

 

 Oleh: 

Anisa Kurniawati¹ 

Hesti Setiorini² 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Financial Distress, Leverage, 

dan Profitability terhadap Audit Delay pada  perusahaan manufaktur yang tercatat di Bursa 

Efek Indonesia periode 2020–2024. Ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan yang 

telah diaudit merupakan faktor penting dalam menjaga kepercayaan investor. Kondisi 

keuangan perusahaan diduga mempengaruhi lamanya proses audit. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode asosiatif. Data yang dianalisis adalah 

laporan keuangan tahunan yang diperoleh dari situs resmi BEI dan dipilih melalui teknik 

purposive sampling. Pengujian dilakukan dengan menggunakan analisis regresi linier 

berganda yang didahului dengan uji statistik deskriptif dan uji asumsi klasik. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Financial Distress dan Leverage memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap Audit Delay, sedangkan Profitabilitas tidak memiliki 

efek yang signifikan. Secara bersamaan, ketiga variabel independen tersebut memengaruhi 

Penundaan Audit. Disimpulkan bahwa tekanan keuangan dan tingkat utang yang tinggi 

dapat memperpanjang proses audit. Oleh karena itu, perusahaan perlu menjaga kondisi 

keuangan yang stabil untuk mengurangi keterlambatan pelaporan. 

 

 

 

Kata kunci: Financial Distress, Leverage, Profitabilitas, Penundaan Audit. 
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ABSTRACT 

 

THE EFFECT OF FINANCIAL DIFFICULTIES, LEVERAGE, AND 

PROFITABILITY ON AUDIT DELAYS IN MANUFACTURING COMPANIES 

LISTED ON THE INDONESIA STOCK EXCHANGE 

 

 By: 

Anisa Kurniawati¹ 

Hesti Setiorini² 

 

This study aims to analyze the effect of Financial Distress, Leverage, and Profitability 

on Audit Delay in manufacturing companies listed on the Indonesia Stock Exchange for the 

2020–2024 period. The timeliness of submitting audited financial statements is an 

important factor in maintaining investor confidence. The company's financial condition is 

suspected of affecting the length of the audit process. This study uses a quantitative 

approach with an associative method. The data analyzed are annual financial statements 

obtained from the IDX's official website and selected through purposive sampling 

techniques. The test was carried out using multiple linear regression analysis preceded by 

a descriptive statistical test and a classical assumption test. 

The results showed that Financial Distress and Leverage had a significant influence 

on Audit Delay, while Profitability had no significant effect. Simultaneously, these three 

independent variables affect the Audit Delay. It was concluded that financial pressures and 

high debt levels could prolong the audit process. Therefore, companies need to maintain 

stable financial conditions to reduce reporting delays. 

 

 

 

Keywords: Financial Distress, Leverage, Profitability, Audit Delays 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1     Latar Belakang  

Dalam era transformasi digital saat ini, laporan keuangan memegang peranan 

penting sebagai sumber informasi utama bagi berbagai pemangku kepentingan 

seperti investor, kreditur, pemerintah, dan masyarakat luas. Tingkat transparansi 

dan akuntabilitas perusahaan tercermin dari kemampuan perusahaan menyajikan 

laporan keuangan yang andal serta tepat waktu. Ketepatan waktu penyampaian 

laporan keuangan yang telah diaudit menjadi salah satu indikator penting dalam 

menilai kualitas pelaporan keuangan dan keterlambatan dalam proses ini dikenal 

sebagai Audit Delay. Terjadinya Audit Delay dapat menimbulkan ketidakpastian 

informasi di pasar modal dan berpotensi menurunkan kepercayaan investor 

terhadap kinerja dan kondisi perusahaan. 

Di Indonesia, fenomena keterlambatan Audit terus menjadi hal yang sering 

terjadi, meskipun Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dan Bursa Efek Indonesia (BEI) 

telah menetapkan tanggal waktu untuk menyerahkan laporan keuangan tahunan 

yang diaudit paling lambat akhir Maret setelah berakhirnya tahun fiskal (Peraturan 

OJK No. 29/POJK.04/2016). Kenyataannya, keterlambatan tersebut masih 

ditemukan setiap tahun. Berdasarkan data dari https://www.liputan6.com/saham/ 

(diakses pada 15 oktober 2025)  61 emiten di BEI yang terlambat menyampaikan 

laporan keuangan tahun 2022 sehingga dikategorikan mengalami Audit Delay. 

Beberapa perusahaan yang mengalami tersebut berasal dari sektor manufaktur. 

Fakta ini menunjukkan bahwa Audit Delay masih menjadi permasalahan yang 

https://www.liputan6.com/saham/
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berulang pada perusahaan publik di Indonesia, terutama di tengah kondisi ekonomi 

yang belum sepenuhnya stabil. Adapun keterlambatan penyelesaian proses audit 

tersebut diduga dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain kesulitan keuangan 

(Financial Distress), tingginya tingkat Leverage, serta Profitabilitas perusahaan 

yang berfluktuasi. 

Sektor manufaktur menghadapi tekanan besar selama periode 2020–2024, 

mulai dari pandemi COVID-19, inflasi 5,5% pada 2023 (BPS) serta ketegangan 

geopolitik yang mengganggu rantai pasokan global. Bursa Efek Indonesia 

(BEI) https://www.idx.co.id/, pada tahun 2023 terdapat 1.456 perusahaan yang 

terdaftar, dengan sekitar 222 di antaranya berasal dari sektor manufaktur. Salah satu 

pilar utama perekonomian Indonesia dengan kontribusi signifikan terhadap Produk 

Domestik Bruto (PDB) sekitar 20% (Data dari Badan Pusat Statistik 2023), 

ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan sektor manufaktur menjadi sangat 

penting. Hal ini disebabkan oleh tingginya kerentanan industri manufaktur terhadap 

fluktuasi ekonomi, seperti kenaikan biaya bahan baku dan ketidakstabilan 

permintaan pasar, yang berpotensi memperpanjang proses Audit. 

Selain itu, Ketidakkonsistenan temuan penelitian sebelumnya menunjukkan 

adanya perbedaan hasil empiris mengenai faktor-faktor yang memengaruhi Audit 

Delay. Penelitian yang menggabungkan Financial Distress, Leverage, dan 

Profitabilitas dalam satu model masih terbatas khususnya pada periode 2020–2024 

yang ditandai pandemi COVID-19, inflasi, dan ketidakpastian ekonomi global. 

Sebagian besar penelitian terdahulu hanya berfokus pada Leverage dan 

Profitabilitas tanpa mempertimbangkan kondisi keuangan perusahaan secara 

https://www.idx.co.id/,
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menyeluruh. Akan tetapi, tekanan ekonomi pascapandemi menjadikan Financial 

Distress faktor yang semakin relevan dalam menjelaskan penyebab keterlambatan 

audit pada perusahaan manufaktur. Celah penelitian ini menjadi dasar penting untuk 

melakukan evaluasi kembali terhadap variabel-variabel yang memengaruhi Audit 

Delay dalam periode tersebut. 

Salah satu faktor utama yang dapat memengaruhi Audit Delay adalah 

Financial Distress Menurut (Aryani et al., 2024). Financial Distress 

menggambarkan kondisi ketika perusahaan berada dalam ancaman kebangkrutan 

akibat ketidakmampuan memenuhi kewajiban keuangannya baik jangka pendek 

maupun jangka panjang. Perusahaan yang mengalami tekanan finansial biasanya 

memiliki risiko kesalahan laporan keuangan yang lebih tinggi sehingga auditor 

perlu melakukan pemeriksaan tambahan. Hal tersebut berpotensi memperpanjang 

durasi audit dan menyebabkan Audit Delay. 

Kondisi ini memperburuk kesehatan keuangan perusahaan dan 

meningkatkan risiko Financial Distress, yang tercermin dari meningkatnya beban 

kewajiban serta penurunan kinerja keuangan. Peningkatan rasio utang seperti Debt 

to Equity Ratio (DER) menunjukkan meningkatnya risiko Financial Distress yang 

dapat memicu keterlambatan audit. Selain kondisi ekonomi, faktor internal 

perusahaan juga berperan dalam menentukan lama tidaknya proses Audit, salah 

satunya Financial Distress. 

Selain Financial Distress, tingkat pendanaan juga menjadi faktor penting 

yang mempengaruhi Audit Delay, yaitu Leverage. Leverage menunjukan tingkat 

ketergantungan perusahaan terhadap utang sebagai sumber pendanaan. Tingkat 
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Leverage yang tinggi meningkatkan risiko keuangan sehingga auditor perlu menilai 

kembali apakah perusahaan mampu memenuhi kewajiban dan memastikan 

kelangsungan usahanya. Kondisi ini dapat menyebabkan auditor bersikap lebih 

hati-hati dan membutuhkan waktu lebih lama dalam proses pemeriksaan laporan 

keuangan. Penelitian yang dilakukan oleh Himawan & Venda, (2020) menunjukkan 

bahwa Leverage memiliki pengaruh signifikan terhadap Audit Delay. Sebaliknya, 

menurut Putri et al., (2022) justru menyatakan bahwa Leverage tidak berpengaruh 

signifikan terhadap keterlambatan Audit. Perbedaan hasil penelitian sebelumnya 

memperlihatkan adanya inkonsistensi temuan empiris sehingga perlu diteliti 

kembali, khususnya dalam periode ekonomi tidak stabil. 

Di sisi lain, Leverage di sektor manufaktur masih tergolong tinggi, dengan 

Debt-to-Equity Ratio (DER) rata-rata mencapai 1,5–2,0 kali berdasarkan data Bursa 

Efek Indonesia (BEI) 2023 https://www.idx.co.id/data-pasar/laporan-statistik/ 

(diakses 27 Oktober), sehingga  menandakan tingginya beban utang pada sektor ini 

berpotensi memengaruhi ketepatan waktu audit. Otoritas Jasa Keuangan 2024 

mencatat masih ada beberapa emiten yang terlambat menyampaikan laporan 

keuangan tahunan tepat waktu salah satu penyebabnya adalah kondisi keuangan 

perusahaan yang tidak stabil serta kompleksitas audit perusahaan dengan Leverage 

tinggi. Selain memperburuk kondisi keuangan perusahaan menimbulkan Financial 

Distress dan membuat proses audit menjadi lebih lama. 

Adapun Profitabilitas menggambarkan kemampuan perusahaan 

menghasilkan laba dari seluruh sumber daya yang dimiliki. Tingkat Profitabilitas 

sering menjadi sinyal bagi investor terkait kesehatan keuangan perusahaan. 

https://www.idx.co.id/data-pasar/laporan-statistik/
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Menurut Kirani & Bambang, (2022) perusahaan dengan Profitabilitas rendah 

cenderung menunda penyampaian laporan keuangan karena laba rendah sering 

dianggap sebagai “Bad news”. Sebaliknya, perusahaan dengan Profitabilitas tinggi 

biasanya mempercepat publikasi sebagai bentuk “Good News” atau sinyal positif 

kepada pasar. Menurut (Nurmalina, 2023) menegaskan bahwa Profitabilitas 

menjadi indikator penting dalam memengaruhi lamanya audit, karena perusahaan 

yang memiliki kinerja baik cenderung memiliki laporan yang lebih mudah 

diverifikasi oleh auditor. Namun, penelitian (Payu, 2025) menemukan hasil 

berbeda, yaitu perusahaan dalam tekanan keuangan justru mempercepat audit untuk 

mengurangi ketidakpastian pasar. 

Profitabilitas mengalami penurunan, yang ditunjukkan oleh turunnya rata-

rata Return on Assets (ROA) dari 5% pada 2019 menjadi 3% BEI tahun 2023 

melemahnya kemampuan perusahaan menghasilkan laba. Profitabilitas ini 

memperbesar potensi terjadinya Audit Delay karena perusahaan membutuhkan 

waktu lebih lama untuk memastikan keakuratan laporan keuangan di tengah kondisi 

ekonomi yang tidak stabil. Audit Delay pada perusahaan manufaktur cenderung 

meningkat selama periode 2020–2022 mencapai rata-rata 90–110 hari melebihi 

batas waktu yang ditetapkan OJK. Hal ini menunjukkan bahwa kondisi ekonomi 

yang tidak stabil, tekanan keuangan, tingginya Leverage, serta penurunan 

Profitabilitas berpotensi memperpanjang waktu penyelesaian audit. 

Dalam penelitian ini, setiap variabel diukur dengan indikator keuangan yang 

sesuai. Financial Distress diukur dengan rasio Total Liabilities terhadap Total 

Asset, karena rasio ini menunjukkan sejauh mana aset perusahaan mampu menutupi 
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kewajiban keuangannya dan menggambarkan tingkat tekanan keuangan yang 

dihadapi perusahaan. Leverage diukur dengan Debt-to-Equity Ratio (DER), yang 

mencerminkan proporsi utang terhadap modal perusahaan. Sementara itu, 

Profitabilitas diukur menggunakan ROA atau Return on Assets, karena indikator 

ini menunjukkan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba dari aset atau 

ekuitas yang memengaruhi durasi audit. Audit delay diukur sebagai selisih hari 

antara tanggal laporan keuangan yang telah diaudit dengan tanggal akhir tahun 

fiskal. 

Untuk memperkuat landasan penelitian digunakan dua teori utama, yaitu 

Teori keagenan yang dikembangkan (Jensen & Meckling, 1976), interaksi antara 

pemilik dan manajemen bisa memicu bentrokan kepentingan karena mereka punya 

tujuan yang berbeda-beda. Manajer yang bertindak sebagai agen memiliki akses 

informasi lebih luas daripada pemilik sebagai principal sehingga mereka sering kali 

lebih memprioritaskan kepentingan pribadi misalnya dengan menahan rilis laporan 

keuangan atau menyamarkan kondisi finansial yang buruk. Dalam hal Audit Delay, 

situasi ini membuat proses audit jadi lebih panjang karena auditor harus melakukan 

pemeriksaan ekstra untuk meminimalkan risiko dari informasi yang tidak 

seimbang. Karena itu teori keagenan ini jadi fondasi utama yang menjelaskan 

bagaimana Financial Distress, Leverage, dan Profitabilitas bisa memengaruhi 

Audit Delay. Selain teori keagenan, penelitian ini juga didasarkan pada teori sinyal 

(Signaling Theory) yang dikembangkan oleh (Spence, 1973). Teori ini menjelaskan 

bahwa perusahaan mengirim sinyal kepada pihak eksternal melalui laporan 

keuangan mereka. Perusahaan dengan kondisi keuangan yang baik biasanya 
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mempercepat penerbitan laporan keuangan sebagai sinyal positif, sedangkan 

perusahaan dengan kondisi yang buruk cenderung menunda penyampaiannya. Hal 

ini memperkuat pemahaman mengapa kesulitan keuangan dan Profitabilitas dapat 

memengaruhi keterlambatan audit.  

Beberapa riset sebelumnya menunjukkan temuan yang berbeda-beda 

mengenai Financial Distress, Leverage dan Profitabilitas terhadap Audit Delay. 

Fairuzzaman et al., (2022) menemukan bahwa kesulitan finansial (Financial 

Distress) Berpengaruh positif tetapi tidak signifikan keterlambatan audit. 

Sedangkan  (Himawan & Venda, 2020) menemukan bahwa Financial Distress, 

Leverage dan Profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap Audit Delay pada 

perusahaan Manufaktur di BEI yang menunjukan bahwa kondisi perusahaan 

memiliki peranan dalam menentukan ketepatan waktu pelaporan Audit. Meskipun 

telah banyak penelitian yang menelaah faktor-faktor yang mempengaruhi Audit 

Delay, sebagian besar studi terdahulu hanya berfokus pada satu atau dua variabel 

seperti Profitabilitas dan Leverage, tanpa mempertimbangkan kondisi keuangan  

Perusahaan secara menyeluruh. . Temuan yang tidak konsisten ini nunjukin ada 

celah riset yang perlu digali lebih dalam. 

Berdasarkan permasalahan dan kesenjangan penelitian yang telah diuraikan 

tersebut, penulis termotivasi untuk melakukan penelitian mengenai pengaruh 

kondisi keuangan serta faktor internal perusahaan terhadap ketepatan waktu 

penyelesaian audit laporan keuangan. Oleh karena itu, penelitian ini dituangkan 

dalam skripsi yang berjudul “Pengaruh Financial Distress, Leverage, dan 
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Profitabilitas terhadap Audit Delay pada Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 2020–2024”. 

1.2     Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka dapat diidentifikasi 

beberapa permasalahan yang menjadi dasar penelitian ini sebagai berikut: 

1. Masih banyak Perusahaan sektor manufaktur yang mengalami keterlamabatn 

dalam penyampaian laporan keuangan (Audit Delay). 

2. Ditemukan adanya perusahaan manufaktur yang mengalami tekanan 

keuangan (Financial Distress) selama periode 2020–2024 yang ditandai 

dengan tingginya rasio kewajiban serta penurunan kinerja keuangan. 

3. Leverage yang tinggi diduga memperpanjang proses audit karena 

meningkatkan risiko dan kompleksitas pemeriksaan auditor. 

4. Profitabilitas yang menurun pada perusahaan manufaktur dapat 

memengaruhi perilaku manajemen dalam menunda publikasi laporan 

keuangan. 

5. Hasil penelitian terdahulu menunjukkan perbedaan temuan (research gap) 

mengenai pengaruh Financial Distress, Leverage, dan Profitabilitas 

terhadap Audit Delay. 

6. Masih sedikit penelitian yang secara bersamaan mengkaji ketiga variabel 

tersebut dalam konteks pascapandemi (2020–2024) pada sektor manufaktur 

di Indonesia. 
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1.3 Batasan Masalah 

Agar penelitian ini lebih terarah dan tidak melebar maka ruang lingkup 

penelitian dibatasi pada hal-hal berikut: Perusahaan Sektor Manufaktur: 

1. Penelitian hanya difokuskan pada yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) selama periode 2020–2024. 

2. Variabel yang diteliti hanya mencakup: 

a) Financial Distress, diukur dengan rasio Total Liabilities / Total Assets. 

b) Leverage, diukur dengan Debt to Equity Ratio (DER). 

c) Profitabilitas, diukur dengan Return on Assets (ROA). 

d) Audit Delay, diukur dari selisih hari antara tanggal tutup buku (31 

Desember) dan tanggal laporan auditor independen. 

3. Data yang digunakan merupakan data sekunder yang diperoleh dari laporan 

keuangan tahunan (Annual Report) yang telah diaudit dan dipublikasikan 

melalui situs resmi BEI (www.idx.co.id). 

1.4 Rumusan Masalah  

Berdasarkan identifikasi dan pembatasan masalah di atas, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apakah Financial Distress berpengaruh terhadap Audit Delay? 

2. Apakah Leverage berpengaruh terhadap Audit Delay? 

3. Apakah Profitabilitas berpengaruh terhadap Audit Delay? 

4. Apakah Financial Distress, leverage, dan Profitabilitas secara keseluruhan 

berpengaruh terhadap Audit Delay pada perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di BEI? 

http://www.idx.co.id/
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1.5 Tujuan Penelitian 

1.5.1 Tujuan Umum 

Untuk menganalisis dan memberikan bukti empiris mengenai pengaruh 

Financial Distress, Leverage, dan Profitabilitas terhadap Audit Delay pada 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama 

periode 2020–2024 

1.5.2 Tujuan Khusus 

1. Untuk mengetahui pengaruh Financial Distress terhadap Audit Delay.  

2. Untuk mengetahui pengaruh Leverage terhadap Audit Delay. 

3. Untuk mengetahui pengaruh Profitabilitas terhadap Audit Delay. 

4. Untuk mengetahui apakah Financial Distress, Leverage, dan Profitabilitas 

secara simultan memengaruhi Audit Delay pada perusahaan manufaktur di 

BEI. 

1.6  Manfaat Penelitian 

1. Bagi Perkembangan Teknologi: Penelitian ini memberikan gambaran 

mengenai faktor-faktor yang memengaruhi keterlambatan audit sehingga 

dapat menjadi acuan dalam pengembangan teknologi akuntansi dan sistem 

pelaporan keuangan digital. Informasi ini bermanfaat untuk mendorong 

pengembangan aplikasi atau sistem yang dapat mendukung proses 

pelaporan dan audit yang lebih cepat dan efisien. 

2. Bagi Praktisi: dapat memberikan tambahan wawasan bagi praktisi, 

khususnya pihak-pihak yang berkaitan dengan proses pelaporan keuangan 

mengenai kondisi atau karakteristik perusahaan yang berpotensi 
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memperpanjang waktu audit. Dengan pemahaman tersebut, praktisi dapat 

lebih memahami faktor risiko yang muncul dalam proses pelaporan dan 

audit meskipun penelitian ini tidak digunakan secara langsung sebagai dasar 

pengambilan keputusan. 

3. Bagi Ilmuwan atau Akademisi: Penelitian ini berkontribusi dalam 

memperkaya kajian ilmiah mengenai Audit Delay, khususnya pada konteks 

perusahaan manufaktur periode 2020–2024. Temuan penelitian dapat 

digunakan sebagai referensi empiris dalam pengembangan teori, penguatan 

konsep atau penyusunan penelitian akademik lainnya di bidang audit dan 

pelaporan keuangan. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya: Penelitian ini dapat dijadikan rujukan dalam 

melakukan penelitian lanjutan mengenai audit delay. Peneliti berikutnya 

dapat memperluas cakupan variabel memilih sektor industri lain atau 

menggunakan metode analisis yang berbeda untuk memperoleh hasil yang 

lebih komprehensif. 

 
 


